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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the impact of audit tenure on audit
report lag and the impact of auditor industry specialization on the association
between audit tenure on audit report lag. The dependent variable that used in this
study is audit report lag. Audit tenure used as an independent variable. Furthemore,
this study used auditor industry specialization as a moderating variable.

The sample in this study consists of 522 financial companies that listed on
Indonesia Stock Exchange in the period 2008-2016. The data that used in this study
was secondary data and selected by using purposive sampling method. The
technique of analysis used for examining the hypothesis was multiple regression
analysis.

Based the empirical results of this study show that audit tenure has negative
significant influence on audit report lag. This study also found the association
auditor industry specialization between audit tenure and audit report lag.

Keywords : audit report lag, audit tenure, auditor industry specialization



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh audit tenure terhadap audit
report lag dan pengaruh spesialisasi industri auditor sebagai pemoderasi pengaruh
audit tenure terhadap audit report lag. Variabel dependen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah audit report lag. Audit tenure digunakan sebagai variabel
independen. Lebih lanjut, pada penelitian ini menggunakan spesialisasi industri
auditor sebagai variabel moderasi.

Sampel penelitian ini terdiri dari 522 perusahaan keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008-2016. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder dan pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling. Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan
regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil empiris dari penelitian ini menunjukkan bahwa audit
tenure berpengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag. Penelitian ini juga
menemukan spesialisasi industri auditor sebagai pemoderasi pengaruh audit tenure
terhadap audit report lag.

Kata kunci : audit report lag, audit tenure, spesialisasi industri auditor
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BAB I

PENDAHULUAN

Bab | pendahuluan terdiri dari beberapa sub bab. Sub bab pertama yaitu latar
belakang yang menjelaskan tentang permasalahan penelitian dan mengapa
penelitian ini dilakukan. Sub bab kedua yaitu rumusan masalah yang menyebutkan
beberapa pertanyaan penelitian yang diajukan dan memerlukan jawaban melalui
penelitian. Sub bab ketiga yaitu tujuan dan kegunaan penelitian yang menjelaskan
tujuan penelitian yang ingin dicapai dan manfaat yang dapat diperoleh dari
penelitian. Sub bab keempat yaitu sistematika penulisan yang menjelaskan uraian

materi yang dibahas pada setiap bab yang ada pada penelitian.

1.1 Latar Belakang

Pasar modal merupakan wadah yang menghadirkan kesempatan bagi investor
untuk menempatkan kelebihan dana yang dimiliki untuk aktivitas investasi.
Investor dapat menempatkan kelebihan dana yang dimiliki pada perusahaan yang
telah terdaftar di bursa. Sebelum menentukan keputusan investasi, investor
membutuhkan informasi yang relevan mengenai kinerja suatu perusahaan. Salah
satu instrumen yang dapat digunakan oleh investor untuk menilai Kkinerja
perusahaan adalah laporan keuangan (Haryani dan Wiratmaja, 2014).

Menurut Anggreni dan Latrini (2016), laporan keuangan merupakan
instrumen yang sangat penting karena menyediakan informasi yang dibutuhkan
oleh investor untuk menilai kinerja perusahaan. Informasi yang dibutuhkan tersebut

telah tersaji dalam laporan keuangan yang memuat informasi mengenai sumber



daya entitas, klaim atas entitas serta efisiensi dan keefektifan pengelolaan sumber
daya entitas yang dilakukan oleh pihak manajemen. Informasi yang tersaji dalam
laporan keuangan inilah yang dapat digunakan oleh investor sebagai salah satu
dasar pengambilan keputusan investasi.

Menurut SFAC (Statement of Financial Accounting Concept) Nomor 8 agar
informasi keuangan yang tersaji di dalam laporan keuangan dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan, maka harus memenuhi karakteristik
kualitatif informasi keuangan yaitu relevance dan faithful representation. Informasi
keuangan disebut relevance apabila laporan keuangan yang disajikan memiliki nilai
prediktif dan nilai konfirmatori. Sedangkan informasi keuangan disebut faithful
representation apabila laporan keuangan disajikan secara lengkap, netral, dan bebas
dari kesalahan. Untuk meningkatkan karakteristik kualitatif informasi keuangan
yang bernilai guna tinggi, salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan
mempublikasikan laporan keuangan tepat waktu.

Ketepatan waktu publikasi laporan keuangan merupakan salah satu faktor
penting untuk meningkatkan relevansi informasi keuangan. Apabila publikasi
laporan keuangan mengalami keterlambatan, maka akan mengurangi unsur
relevansi dari informasi keuangan tersebut. Hal ini mengakibatkan informasi
keuangan yang tersaji dalam laporan keuangan menjadi kurang berguna saat akan
dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh investor. Menurut Dao dan
Pham (2014) investor meyakini bahwa perusahaan yang mempublikasikan laporan
keuangan tidak tepat waktu akan membawa sinyal berita buruk bagi perusahaan

tersebut. Terlebih bagi perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan pada



waktu yang lebih lama dari waktu yang diekspektasikan maka akan memperoleh
negative abnormal returns (Chambers dan Penman, 1984).

Regulasi tentang ketepatan waktu publikasi laporan tahunan bagi perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau
Perusahaan Publik. Dalam peraturan tersebut menyatakan bahwa Otoritas Jasa
Keuangan mewajibkan kepada perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia untuk menyampaikan laporan tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan
paling lambat 120 hari atau pada akhir bulan keempat setelah tanggal tahun buku
berakhir. Peraturan ini menggantikan peraturan sebelumnya yang diatur dalam
Surat Keputusan Bapepam dan Lembaga Keuangan Nomor KEP-431/BL/2012
tentang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik yang juga
mewajibkan perusahaan go public mempublikasikan laporan tahunan paling lambat
120 hari atau pada akhir bulan keempat setelah tanggal tahun buku berakhir.

Meski peraturan mengenai batas waktu publikasi laporan tahunan telah
ditetapkan, namun hingga kini dari tahun ke tahun masih ditemui perusahaan yang
terlambat mempublikasikan laporan tahunan. Menurut Rustiarini dan Sugiarti
(2013) salah satu hambatan bagi perusahaan untuk mempublikasikan laporan
tahunan tepat waktu dikarenakan proses audit laporan keuangan tahunan yang
dilakukan oleh auditor eksternal. Auditor membutuhkan waktu yang tidak sebentar
dalam penyelesaian audit. Lamanya penyelesaian audit akan berdampak pada
ketepatan waktu publikasi laporan keuangan tahunan atau dalam penelitian sering

disebut dengan audit report lag.



Audit report lag didefinisikan sebagai jumlah hari dari tanggal laporan
keuangan tahunan tutup buku sampai dengan tanggal penerbitan laporan auditan.
Audit report lag merupakan salah satu faktor penting yang perlu dipertimbangkan
bagi perusahaan, investor, regulator, dan auditor eksternal. Audit report lag dapat
mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan informasi keuangan dan ketidakpastian
dalam pengambilan keputusan (Dao dan Pham, 2014). Hal ini berdampak pada
reaksi pasar akibat publikasi informasi akuntansi tersebut (Chambers dan Penman,
1984). Beberapa penelitian terdahulu meneliti determinan audit report lag dan
menjelaskan dua faktor utama penyebab ARL. Audit report lag disebabkan oleh
faktor yang terkait dengan perusahaan dan faktor yang terkait dengan auditor.

Faktor yang terkait dengan auditor salah satunya yaitu audit tenure
diindikasikan sebagai salah satu faktor yang dapat mempengaruhi audit report lag.
Audit tenure dalam penelitian ini didefinisikan sebagai jangka waktu perikatan
audit yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik dengan klien dalam pemberian
jasa audit laporan keuangan historis suatu perusahaan. Pembatasan jangka waktu
perikatan audit atau audit tenure bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 13/POJK.03/
2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam
Kegiatan Jasa Keuangan. Dalam peraturan tersebut menjelaskan bahwasannya
penggunaan jasa audit atas laporan keuangan historis suatu entitas yang dilakukan
keuangan oleh akuntan publik paling lama untuk periode audit 3 (tiga) tahun buku
pelaporan secara berturut-turut. Selain itu, pada peraturan tersebut menjelaskan

bahwa tidak ada batasan waktu bagi Kantor Akuntan Publik untuk melakukan audit



laporan keuangan historis suatu entitas. Peraturan ini menggantikan peraturan
sebelumnya yang diatur dalam Surat Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK Nomor
KEP — 310/BL/2008 tentang Independensi Akuntan yang Memberikan Jasa di Pasar
Modal. Dalam peraturan tersebut menjelaskan bahwa periode untuk memberikan
jasa audit laporan keuangan historis suatu entitas bagi akuntan publik maksimal 3
periode tahun buku pelaporan secara berturut-turut, sedangkan bagi Kantor
Akuntan Publik maksimal 6 tahun buku pelaporan secara berturut-turut.

Kebijakan rotasi auditor yang berdampak pada audit tenure menghadirkan
reaksi berbagai pihak. Bagi pihak yang tidak mendukung rotasi auditor, mereka
berfokus pada biaya yang timbul akibat perubahan auditor dan pengaruhnya
terhadap kualitas audit, karena pengetahuan auditor terhadap bisnis klien yang
masih sedikit pada tahun awal perikatan audit (Lim dan Tan, 2010). Sedangkan bagi
pihak yang mendukung rotasi auditor, audit tenure yang lama akan membuat
auditor tidak objektif dan kurang memiliki skeptisme profesional dan hal ini
nantinya akan berpengaruh terhadap kualitas audit (Dao dan Pham, 2014).

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan mengenai bagaimana pengaruh
audit tenure terhadap audit report lag. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lee
et al., (2009) menemukan bahwa perusahaan dengan audit tenure yang lama
memiliki audit repot lag yang singkat, di mana audit report lag yang singkat
merupakan proksi dari keefektifan dan efisiensi auditor. Hal yang sama juga
ditemukan oleh Dao dan Pham (2014) yang menghasilkan temuan bahwa audit

report lag yang lama dihasilkan dari audit tenure yang singkat. Sedangkan menurut



penelitian Lai dan Cheuk (2005) tidak menghasilkan bukti bahwa audit report lag
yang lama dihasilkan oleh audit tenure yang singkat.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan menguji inkonsistensi
penelitian-penelitian sebelumnya mengenai audit report lag. Penelitian ini
mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Dao dan Pham (2014) yang tidak
hanya menguji determinan audit report lag, tetapi juga menggunakan variabel
moderasi spesialisasi industri auditor yang diduga dapat mengurangi audit report
lag yang disebabkan oleh audit tenure yang singkat. Penelitian ini dilakukan karena
pada penelitian-penelitian sebelumnya hanya berfokus pada determinan audit
report lag namun belum menguji cara mengurangi audit report lag (Dao dan Pham,
2014).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Dao dan
Pham (2014) adalah lokasi penelitian. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah di Indonesia, dengan menggunakan data perusahaan keuangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia sebagai sampel penelitian. Alasan menggunakan
perusahaan sektor keuangan sebagai sampel penelitian adalah karena pada
penelitian ini menggunakan data laporan keuangan tahunan pada tahun yang telah
lama dipublikasikan di bursa, di mana data yang banyak tersedia adalah data
laporan keuangan tahunan perusahaan sektor keuangan. Selain itu, dengan
mempertimbangkan bahwa perusahaan keuangan merupakan perusahaan yang
bonafide dan diawasi ketat oleh Otoritas Jasa Keuangan.

Perbedaan lainnya antara penelitian dengan penelitian Dhao dan Pham (2014)

yaitu pada penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel kontrol di antaranya,



leverage, ukuran perusahaan, dan reputasi Kantor Akuntan Publik. Tahun yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu 9 tahun dimulai dari tahun 2008 hingga 2016.
Alasan menggunakan tahun tersebut adalah karena peraturan mengenai jangka
waktu perikatan audit antara KAP dengan klien ditetapkan oleh BAPEPAM pada
tahun 2008 sehingga penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui audit tenure
antara KAP dengan klien sejak peraturan tersebut ditetapkan hingga tahun terkini

saat dilakukan penelitian yaitu tahun 2016.

1.2 Rumusan Masalah

Ketepatan waktu publikasi informasi akuntansi keuangan merupakan salah
satu faktor penting saat akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
investasi karena dapat mempengaruhi tingkat ketidakpastian dalam pengambilan
keputusan (Dao dan Pham, 2014). Hal ini akan mempengaruhi perilaku pasar akibat
publikasi informasi akuntansi (Chambers dan Penman, 1984). Menurut Chambers
dan Penman (1984) investor meyakini apabila perusahaan mempublikasikan
laporan keuangan tahunan tidak tepat waktu akan menjadi sinyal berita buruk bagi
perusahaan dan apabila mempublikasikan melebihi waktu yang diekspektasikan
akan memperoleh negative abnormal returns.

Peraturan jangka waktu publikasi laporan tahunan telah ditetapkan oleh
badan yang berwenang, namun dari tahun ke tahun masih ditemui perusahaan
publik yang terlambat mempublikasi laporan tahunan karena waktu penyelesaian
audit laporan keuangan tahunan atau audit report lag. Semakin lama audit report

lag maka dapat memperlambat publikasi laporan keuangan. Salah satu faktor yang



diindikasikan berpengaruh terhadap audit report lag adalah audit tenure. Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Dao dan Pham (2014) menghasilkan temuan bahwa
audit report lag yang lama disebabkan oleh audit tenure yang singkat. Berbeda
dengan penelitian Lai dan Cheuk (2005), dalam penelitian tersebut tidak
menghasilkan bukti bahwa audit report lag yang lama dihasilkan oleh audit tenure
yang singkat.

Berdasarkan research gap pada uraian di atas, penelitian ini bertujuan
menguji salah satu faktor yang terkait dengan auditor yaitu audit tenure yang
diduga berpengaruh terhadap audit report lag. Pada penelitian ini juga
menggunakan spesialisasi industri auditor sebagai variabel moderasi. Oleh karena
itu, permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap audit report lag?
2. Apakah spesialisasi industri auditor memoderasi hubungan antara audit

tenure dan audit report lag?

1.3 Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:
1. Menguji pengaruh audit tenure terhadap audit report lag.
2. Menguji pengaruh moderasi spesialisasi industri auditor terhadap

hubungan antara audit tenure dan audit report lag.



1.3.2 Kegunaan Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi
untuk memilih Kantor Akuntan Publik dengan spesialisasi industri
auditor yang sesuai dengan bidang usaha perusahaan untuk
mengurangi audit report lag.

2. Bagi auditor eksternal, penelitian ini diharapakan dapat dijadikan
referensi untuk membedakan diri dengan kompetitor dengan
berinvestasi pada spesialisasi industri auditor untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaan audit laporan keuangan.

3. Bagi regulator, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi
untuk membuat kebijakan jangka waktu publikasi laporan tahunan
dan kebijakan rotasi auditor.

4. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi
mengenai pengaruh audit tenure terhadap audit report lag dengan

spesialisasi industri auditor sebagai variabel moderasi.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang disajikan dalam penelitian ini terdiri dari lima
bab. Sistematika penulisan memberikan gambaran mengenai materi yang diuraikan
dalam setiap bab. Dalam penelitian ini sistematika penulisan yang digunakan
meliputi :

BAB | : PENDAHULUAN
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Bab | pendahuluan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa sub bab di
antaranya latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab Il tinjauan pustaka dalam penelitian ini terdiri dari beberapa sub bab di
antaranya landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis.
BAB |1l METODE PENELITIAN

Bab Il metode penelitian dalam penelitian ini terdiri dari beberapa sub bab
di antaranya variabel penelitian dan definisi operasional variabel, populasi dan
sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan metode pengujian
hipotesis.
BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Bab IV analisis data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa sub bab di
antaranya deskripsi uji penelitian, analisis data dan intepretasi hasil penelitian.
BAB V PENUTUP

Bab V penutup dalam penelitian ini terdiri dari beberapa sub bab di antaranya

simpulan, keterbatasan dan saran untuk penelitian selanjutnya.



